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METODOLOGI PENELITIAN.

e1dks yeH ()

> O
o % Obyek Penelitian
% 3 x S@erti yang sudah diuraikan pada batasan penelitian di bab I, objek penelitian yang akan
522 R
njé diteliti oleh penulis adalah merek sepatu olahraga Nike. Sedangkan subjek penelitiannya
S o o A
§§ aodala;j konsumen yang pernah menggunakan merek sepatu olahraga Nike khususnya di
S5 a 5
§ ;, wilayah Kelapa Gading. Jumlah responden dari penelitian ini adalah 100 orang responden.
©e2 c S
é‘ o PenelitianU ini dilakukan oleh penulis pada rentang waktu Februari-Agustus 2017.
253 3
EE
53 o 9
22 3 2
B- Desain Penelitian
E =) I@nurut Donald R. Cooper dan Pamela S. Schindler (2014: 126-129), setiap awal dari
28 >
§‘ o suat%riset penelitian, setiap peneliti akan dihadapkan kepada desain spesifik seperti apa yang
-3 &
g a akangigunakan. Ada banyak pendekatan desain yang berbeda-beda, namun tidak ada definisi
= % Q
0 o~ =)
Q:; 3 tung%al yang menjelaskan keseluruhan variasi yang dipertimbangkan.
%. :% Pendekatan dalam penelitian ini apabila ditinjau dari perspektif yang berbeda yaitu:
g >S5
5 % 1. ?erajat Kristalisasi Pertanyaan Riset
2 @
2 = g Penelitian ini merupakan penelitian yang bersifat formal, karena penelitian ini
S5 i I . . -
o 2 dertujuan untuk menguji hipotesis dan menjawab pertanyaan-pertanyaan penelitian yang
— 3 =
0 T (7]
EE -diajukan.
o 0
§ Q.

Q

=)

2. Metode Pengumpulan Data

Pengumpulan data untuk penelitian ini dilakukan dengan cara komunikasi yaitu

enyebarkan kuesioner. Metode pengumpulan data dengan cara ini dipilih untuk

uep] YIMm) exyreulio}
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mendapatkan data primer yang bersumber langsung dari responden sepatu olahraga
merek Nike di Kelapa Gading.

I;engendalian Variabel-Variabel oleh Peneliti

Y Penelitian ini menggunakan ex post facto study dimana peneliti tidak memiliki
jllontrol atas variable, dalam arti peneliti tidak mampu memanipulasi variable, peneliti
h‘anya melaporkan peristiwa yang telah terjadi atau yang sedang terjadi.

Tujuan Penelitian

Penelitian ini tergolong kedalam penelitian deskriptif dan kausal. Penelitian

qd INJI]

aeskriptif bertujuan untuk menggambarkan penilaian konsumen yang terkait untuk
éencari tahu apa, siapa, dimana, kapan dan berapa banyak. Sedangkan penelitian kausal
Eﬁjuannya untuk mengamati dan menjelaskan hubungan antar variabel yang terdapat pada
p}enelitian ini. Sehingga dapat dikatakan tujuan dari penelitian ini adalah untuk menguji
:;lpakah terdapat pengaruh antara Citra Merek, Harga Produk dan Kualitas Produk
ierhadap Loyalitas Konsumen Sepatu olahraga Nike di Kelapa Gading.

Bimensi waktu

Dilihat dari sisi dimensi waktunya, penelitian ini merupakan penelitian cross-

ISUl

sectional yang artinya pengumpulan data hanya dilakukan satu kali yaitu pada saat

fpenyebaran kuesioner kepada responden sepatu olahraga Nike di Kelapa Gading.

@akupan Topik
~ Penelitian ini adalah penelitian statistik yang mencoba untuk menjelaskan
Karakteristik populasi dengan membuat kesimpulan dari karakteristik sampel. Hipotesis

dalam penelitian ini akan diuji secara kuantitatif.
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gkungan Penelitian

iIz’— Penelitian ini termasuk dalam kondisi lingkungan aktual (kondisi lapangan), karena
éﬁt a —data didapatkan secara langsung dari responden sepatu olahraga Nike di Kelapa
% ading dengan menyebarkan kuesioner.

éersepsi subyek

Hasil kesimpulan dari penelitian ini bergantung pada jawaban - jawaban yang
iberikan oleh subyek penelitian. Dimana persepsi subyek penelitian dapat
empengaruhi hasil penelitian. Persepsi yang baik adalah persepsi yang nyata dan tidak

rdapat penyimpangan dari situasi sehari-hari.

IJew.ojulgep sisig §aNIsul) D

Vana‘bel Penilitian

A &

B§rdasarkan batasan masalah yang akan diteliti, diperoleh beberapa variabel yang akan

=2
digundkan sebagai bahan analisis dari penelitian ini, yaitu Citra Merek, Harga Produk, Kualitas

e

Produk, dan Loyalitas Konsumen.

1.

I?urdikator Loyalitas Pelanggan

;I

Lﬁ_yalitas Konsumen merupakan sikap konsumen mengenai sikap terhadap produk,
=)

lghsumen akan membentuk keyakinan, menetapkan suka dan tidak suka, dan memutuskan

a&kah mereka ingin membeli produk. Pengukuran Loyalitas Pelanggan menurut
)
penelitian Mohsen Nazari, Mohammad Ali Shah Hosseini, Seyed Vahid Tabatabaie

=
Ia'lejahi (2014) adalah melalui 5 indikator loyalitas pelangga

uenj] JIM) exneuw
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Tabel 3.1

Indikator Loyalitas Pelanggan

T

‘uedode) ueunsnAuad ‘yerw) eAiey uest
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Indikator Harga

o O
oo
2 VariabeF Dimensi Indikator Skala
d
~+ =3
i Eoyalitas: Deeply 1. Selalu membeli merek sepatu Nike. Interval
- ﬁom}ungn Commitment 2. Akan selalu menggunakan layanan yang
407 = disediakan, baik layanan lama maupun
g5 9 ; layanan terbaru.
g3 = Decrease Loyalty | 1. Akan tetap memilih merek sepatu Nike. Interval
o+ é a to Competitors 2. Hanya menggunakan satu merek sepatu
q 8 § olahraga
Tuv 3 w Repurchase 1. Melakukan pembelian secara berulang | Interval
4 § 3 sepatu olahraga Nike karena merasa
;I & g sesuai dengan kebutuhan.
132 3 Positive Word of | 1. Merekomendasi secara positif sepatu | Interval
%8 3 5 Mouth olahraga Nike kepada orang lain
a (]
1% 3
& > Reduce Search | 1. Tidak membutuhkan waktu lama untuk | Interval
g' Z Time memilih Sepatu Nike
E x
3 =
= L
@
o

r§rga adalah sejumlah uang sebagai alat tukar yang harus disiapkan oleh konsumen

-

@Euk memperoleh produk atau jasa atau dapat juga dikatakan penentuan nilai suatu

=

produk dibenak konsumen. Indikator dan butir pertanyaan harga menurut penelitian

R@svita Dua Lembang (2010) disajikan dalam tabel 3.2 .

uenj YIM) exjirewloju] uep
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Indikator Harga

bel Dimensi Indikator Skala

<

e

I
D

(319 ueIy YIMY BX13RWLIOJU] UBP SIUSIG IN3ASUI) DX | 11w €3
QD

Kesesuaian 1. Harga produk Nike dapat | Interval

DUEpUTT-OuepuU T IoUTTpuUIig 19T ] €H

dengan Pesaing bersaing dengan pesaingnya

ad

2. Harga produk Nike lebih murah

dibanding pesaingnya

~

Kesesuaian 1. Nike memberikan harga yang | Interval

"yejesew niens ueneluly uep yiidy uesijnuad
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harga dengan seusai dengan komposisi bahan

Kualitas bakunya

‘OyM|g| Jelem buek uebunuaday ueyibniaw yepny uediinbuad q

Produk 2. Nike memberikan harga yang

sesuai dengan kualitas produknya

Keseuaian 1. Nike memberikan harga sesuai | Interval
Produk dengan dengan mamfaat

mamfaat 2. Konsumen  tidak  terbebani
dengan harga produk Nike karena

sesuai

:Jagquins ueyingakuauw uep ueywniuedusw eduey Ul sijny eAJey ynanias nele ueibeqgas diynbusw buede)iq |

ep S!JIS!G INISu|

e
=1

dikator Kualitas Produk

ojJuj

alitas produk didefinisikan sebagai kemampuan suatu barang/ jasa untuk memberikan

il/kinerja yang sesuai atau melebihi dari apa yang diharapkan konsumen. Dari 9 dimensi

uepi Yim) exngw.
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kualitas produk menurut Hasan (2013) yang dapat dijadikan sebagai indikator dan butir

p@anyaan adalah Kesesuaian, Ciri Produk, Keandalan Produk dan Gaya disajikan dalam

I~

c

u
tabel 3.3 .

(o)

2

Y
2
= = Tabel 3.3
-
5 = Indikator Kualitas Produk
S &
2 3
o - . -
= Variabel Dimensi Indikator Skala
2 @
> Kuglitas Kesesuaian 1. Nike memiliki produk yang seusai | Interval
s produk dengan katalog

(319 uery Yimy| exnewojujdep

1g INISU|

2. Produk Nike memenuhi ekspetasi

pelanggan

Ciri Produk 1. Produk Nike bervariasi Interval
2. Produk  Nike lebih  lengkap

dibandingkan dengan pesaingnya

Keandalan Produk | 1. Nike mempunyai produk yang lebih | Interval
baik dari pesaingnya
2. Tempat dan fasilitas Nike lebih baik

dari pesaingnya

Gaya 1. Nike memiliki kemasan produk | Interval
yang unik
2. Nike mempunyai design tempat

yang unik.

uenj JImy e)“neuuo;m ueps




Indikator dan butir pertanyaan menurut penelitian Bambang Sukma Wijaya (2013)

C@ merek didefinisikan sebagai sebuah persepsi yang terbentuk dalam pikiran konsumen
bétdasarkan informasi dan pengalaman selama menggunakan produk dari merek tertentu.
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= Hag cip 3:% IBI KKG (Institut Bisnis dan Informatika Kwik Kian Gie) —:Wﬁ—ﬁ:ﬂ w-u:-u nm: —:*O—.smﬂ——ﬂm —AE——A —Amm—.-
< Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang
1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:
@ a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan,
KWIK KIAN GIE penulisan kritik dan tinjauan suatu masalah.
SCHOOL OF Zm_zmm.m b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar IBIKKG.

2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun
tanpa izin IBIKKG.
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Tabel 3.4

Indikator Citra Merek

T

Competence &
Benefit.

tanggap saat menghadapi complain.
Nike

konsumen dengan pelayanan yang diberikan

Perusahaan menguntungkan

- u
a0 =
4, Variabek, Dimensi Indikator Skala
@ 9 _e
9 3 Y
33 * ®
g éit@ merek | Brand Identity | 1. Merek Nike memiliki logo yang menarik Interval
E wn o A R . . .
d59 A (Identitas . Perusahaan Nike mempunyai reputasi yang
252 35 Merek) baik.
ia3 o
q g“é g Brand . Merek Nike memiliki kujujuran dalam | Interval
33 5 @ Personality kualitasnya
353 3 — . ) _
45 & o (Kepribadian . Merek Nike selalu berinovasi.
372 @2 . .
%E o 3 Merek) . Merek Nike dapat dipercaya dan
&+ @ « =1
gg g diandalkan.
4 2 3 -
q 3 o Brand Merek Nike adalah merek yang terkenal | Interval
T = . . .
£ 3 ; Association karena kualitas produknya yang baik.
't; 3 §_ (Asosiasi Merek Nike mempunyai banyak pilihan
4 5
§_§ 2 Merek) produk untuk memenuhi  kubutuhan
0w = =1
33 Q konsumen.
3 3 L
42 Brand Perusahaan Nike adalah perusahaan yang
—- Q
5 % Behavior and mempunyai etika pelayanan yang baik
42 Attitude Perusahaan  Nike mengkomunikasikan
4 o
E % informasi dan promo dengan sangat baik.
g ; Brand Perusahaan Nike memberikan respond yang
13
48
9 3

uepy XMy exjiew.iojuj|uep sjusig 3Nyl
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D. Teknik Pengumpulan Data

Terdapat 2 teknik dalam pengumpulan data yaitu teknik observasi dan teknik komunikasi.

—

UTeknrk pengumpulan data yang digunakan penulis dalam penelitian ini adalah teknik

komumkaSL Teknik komunikasi dilakukan dengan menyebarkan kuesioner kepada 100 orang

poiden.

Spmber data yang digunakan dalam penelitian ini terdiri dari data primer dan data

g exdiy g

under Data primer diperoleh peneliti dengan menggunakan kuesioner yang disebarkan

pada responden pengguna Sepatu Nike. Sedangkan data sekunder diperoleh melalui

epuf 16u

&

ferensi buku-buku, jurnal, dan website yang berhubungan dengan permasalahan yang akan

a@s dalam penelitian ini dengan tujuan untuk memperoleh informasi yang dibutuhkan.

ﬁugpum

]

Tekmk Pengambilan Sampel

Téknik sampling yang digunakan dalam penelitian ini adalah non-probability sampling
atau yang juga disebut pengambilan sampel secara tidak acak. Pendekatan yang digunakan
adalah judgement sampling, dimana pengambilan anggota sampelnya dilakukan berdasarkan

kriteria atau pertimbangan tertentu.

Ausw uep ueyuwniuesusw edue) Ul S|

Tekfik Analisis Data

Satelah melakukan pengumpulan data melalui kuesioner, data harus diolah agar dapat

:Jaquins ueinga

berguha bagi penelitian. Dalam pengolahan data, penulis menggunakan alat bantu berupa

‘uelode) ueuaﬁnAuad ‘yeiwl eAiey uesnnuad ‘uemmued ‘u

software SPSS 20.0. Teknik analisis data yang digunakan penulis dalam penelitian ini antara

lain @dalah:
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1.

N

Uji Validitas

@

Uji Validitas digunakan untuk mengetahui seberapa cermat suatu instrumen atau
item-item dalam mengukur apa yang ingin diukur, item kuisoner yang tidak valid
berarti tidak dapat mengukur apa yang ingin diukur, menurut Priyanto (2016:143) .
Suatu kuesioner dinyatakan valid, jika pertanyaan atau pernyataan dalam kuesioner
mampu untuk mengungkapkan sesuatu yang akan diukur oleh kuesioner tersebut. Salah
satu kriteria validitas yang telah umum digunakan adalah Construct validitas.
Pengujian validitas konstruksi dalam penelitian ini dilakukan dengan uji Corrected

Item Total Corelation pada progam SPSS 20.0 , dengan rumusan sebagai berikut:

n(e xy) — (Ex.€y)
VIn € x?2 — (€ x)?][n € y? — (€ y)?]

T =

Dimana: r = korelasi product moment
n = jumlah anggota sampel

x= skor dari tiap butir pertanyaan dari kuesioner

(319 ey XMy exirew.Iou] uep siusig INIsul) DX 191 1w eadid sey

y = jumlah skor dari tiap butir pertanyaan

nsu|

Uji Reliabilitas

19 3N}

. Menurut Priyatno (2016:154) , Uji Reliabilitas adalah alat untuk mengukur suatu

Sius

* kuesioner yang merupakan indikator variabel atau konstruk. Suatu kuesioner dikatakan
reliabel atau handal jika jawaban seorang terhadap pertanyaan adalah konsisten atau
stabil dari waktu ke waktu. Uji reliabilitas untuk alternatif jawaban yang lebih dari dua

akan digunakan uji Cronbach’s Alpha. Rumus ditulis seperti berikut:

uenj YIM) exjirewloju] uep



‘OyVIg] uiz! eduey

undede ynjuaq wejep 1ul sijny eAuey ynanyas neje ueibeqgas yeAueqiadwaw uep ueywnwnbusw buede)iq -z

‘OyM|g| Jelem buek uebunuaday ueyibniaw yepny uediinbuad q

919 NV SIMY

"yejesew niens ueneluly uep yiidy uesijnuad

‘uedode) ueunsnAuad ‘yerw eAsey uesnnuad ‘uennauad ‘ueyipipuad uebunuaday ynjun eAuey uediynbusd e

EN g

:Jagquins ueyingakuauw uep ueywniuedusw eduey Ul sijny eAJey ynanias nele ueibeqgas diynbusw buede)iq |

buepun-buepun 1bunpunig exdig ey

@

(319 ueny XIMY eX13eWI0JU] UBPSIUSIE INISUL) DX 191 11w e3d1d sey

Ig 3nISu|
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e =[5 ][1-5]

x2_ x>
dimana rumus ¢>= - N
r;; = reliabilitas instrumen
k = banyaknya butir pertanyaan

Yo? = jumlah ragam dari seluruh pernyataan

01?  =varians total

Analisis Deskriptif

Analisis deskriptif mengenai Pengaruh Citra Merek, Harga, dan Kualitas Produk

terhadap loyalitas konsumen Sepatu olahraga Nike.

Uji Parsial (Uji T)
Uji Parsial (Uji T) adalah untuk mengetahui apakah pengaruh masing-
masing variabel bebas terhadap variabel terikat apakah signifikan atau tidak.

Pengujian dilakukan dengan membandingkan antara nilai thitung masing- masing
variabel bebas dengan nilai tiape] dengan derajat kesalahan 5% (o= 0.05). Apabila
nilai thitung < ttabel, maka variabel bebasnya memberikan pengaruh signifikan

terhadap variabel terikat.

Uji serempak ( Uji F)
Uji serempak ( Uji F) untuk pengujian hipotesis pertama Uji ini digunakan
untuk mengetahui apakah seluruh variabel bebasnya secara bersama-sama

mempunyai pengaruh yang bermakna terhadap variabel terikat. Pengujian
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dilakukan dengan membandingkan nilai Fhjtung dengan Ftabel pada derajat
kesalahan 5% (o = 0.05). Apabila nilai Fhitung < dari nilai Ftabel, maka berarti
variabel bebasnya secara bersama-sama memberikan pengaruh yang signifikan

- terhadap variabel terikat atau hipotesis pertama dinyatakan dapat diterima.

3. Uji Asumsi Klasik
a. Uji Normalitas

Uji statistik yang digunakan untuk menguji normalitas adalah uji statistik non

Ig 3INIISU|

% parametrik One Kolmogorov Smirnov. Jika angka probabilitas < o = 0,05 maka data

5 residual tidak terdistribusi secara normal. Sebaliknya,bila angka probabilitas > a = 0,05

; maka variabel terdistribusi secara normal menurut Cooper dan Schindler (2014:395).
b.; Uji Heterokedastisitas
2 Untuk menguji apakah dalam model regresi tersebut terjadi heterokedastisitas
atau tidak, diperlukan uji heterokedastisitas yang bertujuan untuk mengetahui
terjadinya varian residual pada model regresi. Menurut Priyanto (2016:131) model
regresi linier yang baik yang tidak adanya masalah Heterokedasitas. Untuk mengetahui

=3 adanya heterokedastisitas, penelitian ini menggunakan uji Glejser, jika angka

probabilitas < a = 0,05 maka model regresi mengandung heteroskedastisitas.

—. Sebaliknya,bila angka probabilitas > oo = 0,05 maka model regresi tidak mengandung
@ heteroskedastisitas.
¢s Uji Multikolinieritas

Menurut Priyatno (2016:129). Uji ini bertujuan untuk mendeteksi adanya

multikolinearitas. Multikolinearitas adalah keadaan dimana antara dua variabel

x independen atau lebih pada model regresi terjadi hubungan yang sempurna atau
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mendekati sempurna. Model regresi yang baik mensyaratkan tidak ada masalah

@nultikolinearitas. Dalam penelitian ini, menggunakan tolerance and value inflation

H

< factor atau VIF. Jika:

eadid

(1.) Nilai tolerance > 0,10 dan VIF < 10, maka dapat diartikan bahwa tidak terdapat
‘multikolinearitas pada penelitian tersebut.
(2.) Nilai tolerance < 0,10 dan VIF > 10 maka terjadi gangguan multikolinearitas pada

penelitian tersebut.

o

(319 uery MImy exizewdoju] uep siusig IN}Isul) DY 191 AW

Uji Autokorelasi

Menurut Priyatno (2016:139-142). Uji ini adalah keadaan terjadinya korelasi dari
residual untuk pengamatan satu dengan pengamatan yang lain yang disusun menurut
runtun waktu. Model regresi yang baik mensyaratkan tidak adanay masalah

autokorelasi. Dalam penelitian ini peneliti menggunakan uji Durbin-Watson.

Positif negatif

Tidak tahu

1g INISU|

o
Q.
—

du 2 4-duU 4-dL 4

Dimana keputusannya jika

dU< DW < 4-dU maka tidak terjadi autokorelasi

DW-< dL atau DW> 4-dL maka terjadi autokorelasi

uenj YIM)| exjireuwloju] uep sius
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dL< DW < dU atau 4-dU< DW < 4-dL maka terjadi tidak ada keputusan yang
(Cpasti.
u

44 Skala Likert
-]

e

Y
% Skala yang digunakan adalah skala Likert. Menurut Cooper dan Schindler
=
E (2014:40) skala Likert merupakan variasai skala rating yang paling sering digunakan,
A
(9]

skala rating akhir terdiri dari pernyataan yang menyatakan sikap menyenangkan atau
tidak menyenagkan atas objek yang diamati. Partisipan diminta untuk menyetujui atau
tidak menyetujui setiap pernyataan, setiap tanggapan diberikan skor numerik yang
menunjukan sikap kesukaan, dan skor ini dapat dijumlah untuk mengukur sikap

partisipan secara keseluruhan.

Tabel 3.5
Tabel Skala Likert

(319 uery Y1m)| exIeWIOU| Uep Slusig INMISU|)

Skala peringkat Bobot
= Sangat tidak setuju 1
&
= Tidak setuju 2
%
Netral 3
Setuju 4
Sangat setuju 5
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5. Analisis Deskriptif dan Frekuensi

Analisis deskriptif adalah analisis yang digunakan untuk menggambarkan tentang

teH (9)

B

ngkasan data-data penelitian (Priyatno 2016:10). Sedangkan analisis frekuensi

igunakan untuk menghitung frekuensi pada variabel dan disajikan dalam bentuk tabel

g eayd

an grafik (Priyatno 2016:14). Analisis deskriptif dan frekuensi tersebut dihitung

ol

@

enggunakan SPSS 20.00.

6. Analisis Regresi

Menurut Priyatno (2016:47) Analisis regresi digunakan untuk mengetahui
bungan variabel independen terhadap variabel dependen dengan persamaan linier. Jika
enggunakan satu variabel independen maka disebut analisis regresi linier sederhana,
rena penelitian ini terdapat dua variabel independen maka regresi liner yang digunakan
alah regrsi linier berganda.

Regresi Linear Berganda

(319 ey Y1) eXERWAGU] UBD SIuSIg 3NNISUL) DI |

Model persamaan regresi berganda adalah sebagai berikut:

Persamaan

Y =By + BiX1+B:X; +f3x, T €

Dimana Y = loyalitas pelanggan

Ig 3nISu|

X1 = Harga
X2 = Kualitas Produk
X3 = citra merek

1 = koefisien X1

B, = koefisien Xz
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